BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN TINDKAN KELAS

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan yang fungsinya untuk mencarikan penjelasan
dan jawaban terhadap permasalahan, serta memberikan alternatif bagi
kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.”

Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas, dalam
bahasa Inggris disebut Classroom Action Research. PTK meliputi tiga kata
yaitu “Penelitian” , “Tindakan” dan “Kelas”. Penelitian adalah kegiatan
mencermati sebuah objek dengan menggunakan cara dan aturan metodol ogi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi, dengan tujuan dan
bermanfaat dalam meningkatkan mutu bagi suatu hal yang diminati. Tindakan
adalah suatu gerak kegiatan yang sengagja dilakukan dengan tujuan tertentu,
dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa-Siswi.
Sedangkan kelas dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetapi dalam
pengertian pembelgjaran yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa-siswi

yang dalam waktu yang sama dan guru yang sama pula.®®

% Daryanto, Panduan Operasional Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2012), 01
% penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS-PGMI), paket 3, him.9
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Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata ini, yaitu (1)
penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan guru yang dilakukan siswa.®’

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Reseach) dengan tindakan berupa
penggunaan strategi pembelgaran Index Card Match yang akan diterapkan
pada pembelgjaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas IV.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Seorang
guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan pembelgjaran yang
dirancang oleh pendliti untuk dilaksanakan di kelas. Penelliti juga bertindak
sebagal observator dan penanggung jawab penuh dalam penelitian tindakan
kelas ini. Peneliti dan seorang guru terlibat secara penuh dalam perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklus yang sudah dianggap
mampu memenuhi hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, jelasah bahwa dilakukannya penelitian
tindakan kelas adalah dalam rangka guru bersedia untuk mengintrospeksi,

bercermin, merefleks atau mengevaluas dirinya sendiri, sehingga

%" Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 3
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kemampuannya sebagai seorang pengajar diharapkan cukup profesional untuk
selanjutnya. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang
dikumpulkan bisa sgja bersifat kuantitatif, dimana urainnya bersifat deskriptif
sebab menggambarkan suatu tehnik pembelgjaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diingikan dapat dicapai.

Dengan mempertimbangkan bahwa penelitian tindakan kelas
permasalahannya sangat bervariatif bersifat individual sehingga masing-
masing guru kemungkinan mempunya dan menghadapi permasalahan yang
berbeda. Oleh karena itu, model penelitian tindakan kelas yang hendak
digunakan tidak terikat harus mengikuti suatu model PTK.

Peneliti boleh sgja menggunakan salah satu metode sebagai acuannya,
akan tetapi dalam tahap pelaksanaanya peneliti boleh mengembangkan
sendiri tanpa harus keluar dari pedoman penelitian tindakan kelas. Perubahan
atau modifikasi yang dilakukan guru harus benar-benar cocok untuk
permasal ahan yang dihadapi.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin,
yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus
meliputi planning (rencana), Action (tindakan), Observation (pengamatan)
dan Reflection (refleksi).?® Langkah pada siklus sebelumnya adalah
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang sudah direvisi dari

siklus sebelumnya.

8 \Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: K encana Prenamedia Group,2009), 49



25

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisas maka model Kurt Lewin

akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut:

— — ~
Tepxicarasy .
'_f""._ B [pmming| -“""\\\i
£ e P SN
Redlaboi I,I A Tedshe TN\ T
L\\‘(rqﬂumg;l :I \ 1‘ [sckme] | ra-'-"" I
T
T
k ~ 7
s Dhazrrma \\ L
—— A
[sBicrrmip)
H — __‘_/
1 = A
\ T TRy
- -
¥olt Foiinen -\\ g
ulop T
s
""-T_—J"'J
Gambar 3.1

Model PTK Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian: M1 Bina Bangsa Surabaya

Alasan peneliti memilih M1 Bina Bangsa Surabaya sebagai tempat
penelitian tindakan kelas adalah karena peneliti merasa siswa di kelas
IV di Ml Bina Bangsa Surabaya perlu diadakan peningkatan
pemahaman dalam belgar mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits, hal ini
dilihat dari pengalaman penditi sdlama melaksanakan Praktik

Pengdlaman Lapangan 2. Selain itu juga peneiti mendapat
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rekomendasi dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian di
Madrasah tersebut untuk menambah inovasi baru dalam proses belgjar
mengajar.
b. Waktu Penelitian : semester Genap tahun gjaran 2016-2017
2. Subyek Penélitian
Subyek dalam penédlitian ini adalah siswa kelas IV M| Bina Bangsa
Surabaya tahun gjaran 2016-2017 dengan jumlah 27 siswa dalam satu

kelas.

C. Variabel yang Disdlidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : siswa kelas IV M1 Bina Bangsa Surabaya tahun garan
2016-2017
2. Variabel proses: penerapan strategi pembelgran Index Card Match
3.Variabel output: peningkatan pemahaman mata pelgjaran Al-Qur’an

Hadits materi hadits tentang silaturrahmi.
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D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggnakan model penelitian dari Kurt
Lewin. Model pendlitian tindakan kelas menurut Lewin terdiri dari empat
komponen, yaitu: perencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan
(Observation), dan Refleksi (Reflection).?
1. Siklus|
a. Tahap perencanaan tindakan
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti

antaralain:

1) Membuat jadwal kunjungan kelas

2) Menyusun RPP materi hadits tentang silaturrahmi berdasarkan
langkah-langkah penerapan strategi pembelgaran Index Card
Match

3) Menyiapkan sumber belgjar, strategi pembel gjaran, media
pembelgaran, fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di
kelas.

4) Menyusun lembar evaluasi pembelgjaran (soal latihan)

5) Menyiapkan instrumen penilaian

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa

dan guru selama pembel gjaran berlangsung.

# Arikunto Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT.Bumi Aksara,2009), 16
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Setelah mengembangkan perencanaan, maka penditi siap

melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam

situas yang aktual. Meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Selain itu, pada kegiatan ini peneliti juga melakukan

penilaian terhadap siswa.

Pada tabel 3.1 di bawah ini akan dipaparkan tentang

rencana langkah-langkah pembelgaran dalam tahap pelaksanaan

tindakan. Berikut adalah langkah-langkahnya:

Tabel 3.1

Rencana langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan

waktu

w

Pendahuluan
1.

Guru mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa

K etua kelas diminta untuk memimpin doa
Mengecek kehadiran siswa

Memberikan ice breaking dengan cara tepuk
1,2,3 untuk memfokuskan perhatian siswva
Melakukan apersepsi dengan mengaitkan
materi hari ini dengan pengalaman yang
dimiliki siswa.

Siswa memperhatikan guru yang sedang
menunjukkan gambar “anak sedang bersalam-
sdlaman” kemudian mengajukan pertanyaan
awal “ada yang tahu tentang silaturrahmi?”
Siswa menyimak informasi dari guru mengenai
materi yang dipelgjari hari ini

8 menit
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I nti
1.

Siswa bersama-sama membaca hadits tentang
silaturrahmi

Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi
hadits tentang silaturrahmi

Guru membagikan kartu kepada masing-
masing siswa dan menjelaskan bahwa kartu
tersebut ada beris soa dan ada yang beris
jawaban, tugas siswa nanti mencari pasangan
soal dan jawab kepada teman nya
Siswamencari pasangan kartu masing-masing
Setiap pasangan membacakan hasil nya secara
lantang untuk dikoreks oleh teman temannya
Siswa mengerjakan tes tulis untuk mengetahuli
keberhasilan dalam proses pembel g aran

55 menit

w

S.

Penutup
1.

Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang belum dipahami
Mengulangi atau menjelaskan kembali materi
yang belum dipahami siswa

Bersama siswa dan guru membuat kesimpulan
Mengajak semua siswa berdoa untuk
mengakhiri pembelgaran

Mengucapkan salam

7 menit

c. Tahap pengamatan

Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh pendliti

sebagal berikut:

1) Mengamati guru dalam proses pembelgjaran

2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan

pembel gjraan




30

3) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa diakhir kegiatan
pembelgaran, untuk mengetahui kesan siswa maupun guru
setelah belgar menggunakan strategi pembelgjran IndexCard
Match

d. Tahap refleks

Pada tahap ini peneliti memeriksa instrumen penelitian, memeriksa
hasil  observass yang telah dilakukan, kemudian peneliti
mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi seluruh tindakan
yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengamatan. Selanjutnya hasil
observas dikumpulkan, kemudian analisis untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan mencari kendala-kendala selama  proses
pembelgaran berlangsung. Jika ternyata hasil yang diperoleh belum

berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya.

2. SiklusllI

Kegiatan yang dilaksanakan pada silus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan
siklus pertama yang diawai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan
tindakan, observasi dan refleksi. Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap
siklus | dan siklus Il. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru
kolaborator untuk mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas

pel aksanaan pembel g aran.
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E. Datadan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk
statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperlua penelitian yang
dimaksud.* Dalam penelitian, data yang diperlukan ada 2 macam, yaitu:
a Datakualitatif
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1) Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan kelas
2) Strategi yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas
b. Datakuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka.
Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini
meliputi:
1) Datajumlah siswakelas |V
2) Data prosentase ketuntasan belgjar siswa
3) Datanilai siswa

4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hal .87
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2. Cara Pengumpulan
a Wawancara

Wawancara adalah pertemuan tanya jawab peneliti dengan
informan untuk tanya jawab. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan wawancara digunakan untuk memperoleh data yang
ada kaitannya dengan sikap atau pendapat siswa selama pelaksanaan
dan pembelgaran materi hadits tentang silaturrahmi  dengan
menggunakan strategi yang diterapkan, dan juga untuk menemukan
kesulitan apa sgja yang dialami baik guru atau siswa selama proses
pembelg aran pada saat sebelum maupun sesudah tindakan.

Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas IV Ml Bina
Bangsa Surabaya dan pada siswa kelas V. Instrumen yang digunakan
dalam penerapan tehnik pengumpulan data ini yaitu berupa naskah
wawancara responden guru sebelum dan sesudah kegiatan
pembelgaran, dan juga naskah wawancara responden siswa sesudah
kegiatan pembel gjaran.

b. Observas

Observas adalah suatu proses pengambilan data dalam penelitian
dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi
sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan
kondis atau interaks belgjar menggjar, tingkah laku, dan interaksi

dalam suatu kelompok sosial.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi
digunakan untuk mengumpulkan data sebagi berikut:
1) Aktivitas guru pada proses pembelgaran dengan menggunakan

strategi pembelgjaran Index Card Match
2) Aktivitas siswa pada proses pembelgaran dengan menggunakan

strategi pembel gjaran Index Card Match

Observas dilaksanakan selama proses pembelgaran berlangsung.
Observasi dilaksanakan untuk mengetahui pelaksanaan tindakan
dengan rencana yang telah disusun dan juga untuk memantau proses
dan dampak perbaikan yang direncanakan.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan
penyimpanan informasi dibidang pengetahuan.

Dokumentasi pada penelitian ini berupa absensi, data nilai, dan
gambar-gambar yang dibutuhkan nselama proses pembelgaran

berlangsung pada siswa kelas IV M| Bina Bangsa Surabaya

. Penilaian testertulis

Tujuan dari tes tulis ini adalah mengukur kompetensi pada
pemahaman materi hadits tentang silaturrahim pada siswa kelas 1V Ml
Bina Bangsa Surabaya. Tes tulis akan dilaksanakan ketika sudah
penerapan strategi Index Card Match yaitu diakhir pembelgjaran.

Peneliti akan memberikan tes tulis berupa 10 butir soal isian.
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3. Andisisdata
a) Anaisisdata Observas guru dan Siswa
Observasi aktivitas guru dan siswa dipandu dengan pendoman
observas yang telah dibuat. Adapun analisis ketuntasan observasi

aktivitas guru dan siswa dihitung dengan menggunakan rumus;**

K
x 100

:

NF =

Keterangan : NP = Prosentase yang dicari
R = Jumlah skor yang didapat
SM = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.2

Lembar Observas Aktivitas Guru

NO Kegiatan Skor penilaian

4 3 2 1

1 | Guru memulai dengan mengucapkan
salam dan menggak siswa untuk berdoa

dan menanyakan kabar

Guru memberi apersepsi / motivasi

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran

4 | Guru melakukan tanya jawab tentang
topik yang sudah diketahui siswa

5 | Guru menjelaskan materi pembelgaran

6 | Guru memberikan intruksi pada siswa dan

*! Ngalim Purwanto, Prinsip-prinspi dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2002), hal.102
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menjelaskan bahwa kartu tersebut ada
beris soal dan ada berisi jawab, tugas
siswa nanti mencari pasangan soal dan

jawab kepada temannya

Guru memberi kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-ha yang belum
diketahui dengan jelas.

Guru meminta siswa untuk

menyimpulkan pelgjaran hari ini

Guru menutup pembelgaran dengan
berdoa dan mengingatkan siswa-SiSwi

untuk belgar.

10

Guru mengakhiri pelgjaran dengan salam

Jumlah

Rata-rata

prosentase

Tabel 3.3

Lembar Observas Aktivitas Siswa

NO

Kegiatan

Skor penilaian

4

3 2

Siswa menjawab salam dari guru dan

berdoa bersama serta merespon guru

Siswa merespon apersepsi / motivasi yang

diberikan oleh guru

Siswa mendengarkan  saat  tujuan

pembelgjaran disampaikan
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4 | Siswa memberikan  jawaban  atas
pertanyaan yang diberikan oleh guru
5 | Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru
6 | Siswa mengikuti instruksi guru tentang
langkah-langkah dalam pembelgjaran.
7 | Siswamerespon refleks guru
8 | Siswa menarik  kesimpulan  dari
pembelgjaran
9 | Siswaberdoa bersama
10 | Siswamenjawab salam dari guru
Jumlah
Rata-rata
Prosentase
b) Analisis data ketuntasan hasil Belgar

Ketuntasan hasil belgar siswa ditentukan oleh sekolah dengan

standar ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu nilai minimal 75.

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa digunakan analisis

sederhana dengan prosentase.

Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa menggunakan rumus:*

. LX
N

*? Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2012). Hal. 109
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Keterangan: X = Nilai rata-rata yang dicari

¥ X =Jumlah seluruh nilai siswa
N =Jumlah siswa
Untuk menentukan prosentase ketuntasan hasil belgar siswa

dapat menggunakan rumus:

R
x 100

F |

NF =

Keterangan : NP = Prosentase yang dicari
R =Jumlah siswatuntas

SM = Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat keberhasilan siswa dalam %
Tingkat Keberhasilan Predikat
86 — 100 % Sangat Baik
76 -85 % Baik
60 - 75 % Cukup
55-59 % Kurang
<54 % Kurang Sekali

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki KBM di kelas. Berikut ini merupakan

indikator yang digunakan sebaga ukuran dalam melakukan penelitian:
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1. Nilai rata-rata siswaminimal 75

2. Skor aktivitas guru dalam proses pembel ajaran mencapai = 75 %

3. Skor aktivitas siswa selama proses pembel gjaaran mencapai = 75 %
4. Prosentase keberhasilan siswa sebesar = 75 %

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai
minimal 75. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya
jika dalam evaluasi diperoleh hasil belajar minimal 75%, maka strategi yang
diterapkan dapat dikatakan berhasil. Demikian sebaliknya, jika siswa kelas 1V
yang berhasil secara individua masih dibawa 75% maka strategi yang
digunakan tersebut dikatan belum berhasil.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian kelas ini adalah
sebagal berikut:
a) Guru
Nama  : Muhammad Rusan, S.Pd
Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadits kelas 1V MI Bina Bangsa
Surabaya
Tugas : - Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan
pembelgjaran
- Mengamati pelaksanaan penelitian
- Terlibat dalam pelaksanaan tindakan, observas dan

refleksi padatiap-tiap siklus.
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b) Peneliti
Nama :Umi Lala
Jabatan : Mahasiswi PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas : - Menyusun perencanaan pembelgaran, instrumen
penelitian, lembar obsearvasi
- Pelaksanaan KBM
- Melakukan diskusi dengan guru kolaborasi

- Menyusun laporan hasil penelitian.



